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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effectiveness of motivational interviewing method on oral health behaviour of preg-

nant women. This study used a quasi-experimental method with a pretest and posttest design with control group with the sub-
ject of pregnant women at RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar. Based on the results of the normality test with Shapiro Wilk, the data 
were not normally distributed, so the Wilcoxon test was used with the results of knowledge, attitudes and actions that were signi-
ficantly different between the motivational interviewing group and dental health education with a value of p<0.05 (0.000) and the 
results of importance, interest, self-efficacy and perception were significantly different between the motivational interviewing 
group and dental health education with a value of p <0.05 (0.000). It is concluded that motivational interviewing is effective in 
changing the health behaviour of pregnant women at RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas metode motivational interviewing terhadap perilaku kesehatan gi-
gi dan mulut ibu hamil. Penelitian ini menggunakan metode  quasi experimental dengan desain pretest and posttest with control 
group dengan subjek ibu hamil di RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar. Data dianalisis dengan program SPSS versi 27. Berdasarkan 
hasil uji normalitas dengan Shapiro Wilk menunjukkan data tidak berdistribusi normal maka digunakan uji Wilcoxon dengan ha-
sil pengetahuan, sikap dan tindakan yang berbeda secara bermakna antara kelompok motivational interviewing dengan dental 
health education dengan nilai p<0,05 (0,000) dan hasil importance, interest, self-efficacy dan persepsi berbeda secara bermak-
makna antara kelompok motivational interviewing dengan dental health education dengan nilai p<0,05 (0,000). Disimpulkan 
bahwa motivational interviewing efektif terhadap perubahan perilaku kesehatan ibu hamil di RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar. 
Kata kunci: ibu hamil, motivational interviewing, pengetahuan, sikap, tindakan  
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PENDAHULUAN 
Tercapainya kemampuan hidup sehat bagi setiap 

penduduk merupakan tujuan pembangunan kesehatan 
sesuai dengan Sistem Kesehatan Nasional. Untuk men-

capai tujuan tersebut maka diselenggarakan upaya ke-

sehatan yang menyeluruh, terpadu, merata dan dapat 
dijangkau oleh semua lapisan masyarakat. Dalam rang-
ka menyiapkan dan meningkatkan kualitas manusia In-

donesia di masa mendatang, salah satu upaya yang di-
tekankan adalah kesehatan ibu dan anak. Menurut Ke-
menkes 2019, wanita hamil, utamanya pada trimester 

pertama pengetahuan dan kesadarannya selama masa 
kehamilan tentang pentingnya pencegahan untuk meng-

atasi masalah kesehatan serta masalah gigi dan mulut 

masih kurang. Kondisi ini sesuai dengan tingginya ang-
ka risiko kesehatan gigi mulut ibu hamil dan ketidaksa-
daran ibu hamil untuk memperoleh perawatan gigi.1 

Manifestasi perubahan hormon pada ibu hamil ber-
pengaruh pada kesehatan mulut, salah satunya adalah 
penyakit periodontal seperti periodontitis. Berdasarkan 

survei WHO di Spanyol, periodontitis terjadi pada 25% 
ibu hamil. Menurut Kementerian Kesehatan Indonesia 
tahun 2019 penyakit periodontal menempati urutan ke-

11 penyakit yang paling banyak terjadi di dunia. Berda-
sarkan data Riskesdas 2018, kasus periodontitis di In-
donesia sebesar 74,1%. Terdapat banyak bukti ilmiah 

yang menunjukkan bahwa penyakit periodontal dapat 
menjadi faktor risiko kehamilan yang merugikan yaitu ba- 

yi berat badan lahir rendah (BBLR).2 

Survei di Indonesia menunjukkan tingkat BBLR pada 

saat ini masih cukup tinggi yaitu berada di peringkat ke-
sembilan dunia, 15,5% dari kelahiran bayi setiap tahun-
nya.3 Sedangkan hasil Riskesdas menyatakan bahwa 

BBLR di Indonesia sebesar 6,2%.4 Kejadian BBLR di 
Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2015 yaitu seba-
banyak 1.415 kasus dari  25.182 kelahiran.5 Pengetahu-

an kesehatan awal ibu hamil memengaruhi sikap, pilihan, 
dan perilaku keibuan mereka sehubungan dengan pera-

watan bayi, yang dapat meningkatkan status kesehat-

an yang lebih baik untuk bayi mereka.  Dalam upaya pe-
ningkatan pengetahuan ibu hamil, diperlukan sebuah 
pendekatan berupa pendidikan kesehatan. Efektivitas 

program pendidikan kesehatan tergantung pada pemilih-

an dan penggunaan teknik pendidikan yang tepat. Stra-
tegi tradisional seperti penyuluhan dengan metode di-

daktik dan sokratik, pamflet dan video umumnya hanya-
nya berfokus pada penyampaian pengetahuan dan pem-

berian nasihat tentang promosi kesehatan.6 

Pendekatan pendidikan secara konvensional ini ber-
sifat clinicial-centered, sehingga penyuluh sebagai ahli 
dengan berfokus pada sebatas penyampaian informasi 

dan saran sehingga praktisi akan memberikan pesan se-

cara langsung untuk mengikuti sarannya ataupun reko-
mendasinya.  Hal ini membuat pasien menerima secara 

pasif.7 Maka untuk mengatasi keterbatasan model pen-
didikan kesehatan konvensional,  pada saat ini telah ter-
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jadi peningkatan jumlah intervensi yang bertujuan untuk 
mengubah perilaku menggunakan pendekatan dari psi-
kologi. Salah satu pendekatan populer dalam beberapa 

tahun terakhir yang terbukti menjadi prospek yang men-
janjikan dalam menciptakan perubahan yang bertahan 
lama dan peningkatan intervensi kesehatan adalah tek-

nik yang disebut wawancara motivasi.8 

Menurut Martin dkk, motivational interviewing (MI) 
adalah suatu bentuk percakapan kolaboratif yang ber-

pusat pada orang yang dilakukan oleh seorang profes-
sional kesehatan untuk  memperkuat motivasi pasien un-

tuk melakukan perubahan. Cara ini telah diakui secara 

internasional sebagai suatu intervensi yang efekktif un-
tuk mendukung seseorang untuk membuat perubahan 
positif falam pengelolaan perilaku gaya hidup mereka.9 

Ibu hamil akan menjadi kelompok  yang memerlukan 
perhatian khusus terhadap kesehatannya dan janin me-
reka.  Pencegahan masalah gigi dan mulut serta kompli-

kasinya selama kehamilan dimungkinkan melalui ibu ha-

mil yang memperlihatkan pengetahuan, sikap, dan tin-
dakan yang tepat.  Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang efektivitas metode motivational intervie-
wing terhadap perubahan perilaku kesehatan gigi dan 
mulut ibu hamil di RSIA Sitti Khadijah 1 Makassar. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode quasi experi-

mental yang menguji keefektifan metode motivational in-

terviewing yaitu penelitian kuantitatif yang mengguna-
kan desain pretest and posttest with control group. Res-
ponden terdiri atas 68 orang. Minimal besar sampel di-

hitung berdasarkan rumus slovin. Besar minimal sam-
pel yang dibutuhkan adalah 68 orang yang dibagi men-
jadi dua kelompok  yaitu kelompok  konvensional dan ke-

lompok MI. Kelompok kontrol menerima DHE dengan 
media video edukasi, tetapi kelompok intervensi mene-
rima informasi mengenai kesehatan gigi menggunakan 

pendekatan MI. Kelompok  MI juga menerima dua follow 

up panggilan telepon sebagai bagian da-ri protokol MI. 
Pada pertemuan pertama, kelompok MI diberikan pre-

test dan intervensi berupa open ended question, affir-
mation, reflection, and summaries (OARS) dan kelom-
pok kontrol (konvensional) diberikan pretest serta dibe-

rikan dental health education melalui media video. Per-
temuan selanjutnya kelompok MI mendapatkan follow 
up sebanyak 2 kali via telepon untuk memperkuat mo-

tivasi ibu hamil untuk  melakukan perubahan perilaku ke-
sehatan gigi dan mulut, dan di pertemuan terakhir ke-
lompok MI maupun kelompok  kontrol diberikan posttest 

untuk mengukur perubahan perilaku kesehatan gigi dan 
mulut ibu hamil. 

Instrumen untuk mengukur MI menggunakan kue-

sioner MI Treatment Integrity Coding Manual 4.2.1 (MITI 
4.2.1) dengan menggunakan skala likert. Kuesioner MI 
menggunakan 17 pertanyaan yang terbagi dalam 4 di-

mensi yaitu 6 pertanyaan untuk dimensi seberapa pen-
ting (importance), 2 pertanyaan untuk dimensi keterta-
rikan (interest), 3 pertanyaan untuk dimensi self-effica-

cy dan 6 pertanyaan untuk dimensi persepsi pasien.10 

Kuesioner perilaku terdiri atas 15 item pertanyaan.  

Pengetahuan diukur dengan menggunakan kuesioner 
perilaku yang terdiri dari 5 pertanyaan mengenai benar 
dan salah; untuk jawaban yang benar akan diberi skor 

1 dan untuk jawaban yang salah akan diberikan skor 0. 
Sikap diukur dengan kuesioner perilaku yang terdiri atas 
5 pertanyaan sikap 41 kesehatan gigi dan mulut dengan 

jawaban setuju mendapatkan skor 1 dan jawaban tidak 
setuju mendapatkan skor 0. Tindakan diukur dengan 
menggunakan kuesioner perilaku dengan jumlah 5 per-

tanyaan mengenai tindakan kesehatan gigi dan mulut.11 

Kuesioner yang digunakan telah melalui uji validitas 
dan reliabilitas. Data penelitian menggunakan skala ra-

sio dengan uji normalitas  menggunakan uji Shapiro Wilk 
dan uji efektivitas pada data dilakukan dengan uji data 
berpasangan menggunakan uji Wilcoxon. 

 

HASIL 
Tabel 1 Analisis data berpasangan perilaku ibu hamil, meng-
gunakan Wilcoxon test 

 

Tabel 2 Analisis uji data berpasangan MI ibu hamil dengan 
Wilcoxon test 

 

Tabel 3 Hasil uji efektivitas kelompok intervensi dan kelom-
pok kontrol dengan uji Man Whitney 
Variabel  n Mean Delta p-value 

Perilaku 
Intervensi 34 46,50 

24 0,000 
Kontrol 34 22,50 

Motivasi 
Intervensi 34 51,44 

33,88 0,000 
kontrol 34 17,56 

Kelompok  n Mean±SD Delta p-value 

Pengetahuan 

Intervensi 
Pre 34 3,59 ± 0,891 

1,38 0,000 
Post 34 4,97 ± 0,171 

Kontrol 
Pre 34 3,76 ± 1,182 

1,24 0,000 
Post 34 5,00 ± 0,000 

Sikap 
Intervensi Pre 34 8,47 ± 0,960 1,53 0,000 
 Post 34 10,00 ± 0,000   
Kontrol Pre 34 9,47 ± 0,928 0,53 0,001 
Tindakan 
Intervensi Pre 34 2,40 ± 0,856 0,54 0,000 
 Post 34 4,94 ± 0,238   
Kontrol Pre 34 3,20 ± 1,213 1,2 0,000 
 Post 34 4,40 ± 0,612   

Kelompok  n Mean±SD Delta p-value 
Seberapa penting (Importance) 
Intervensi Pre 34 20,38 ± 0,985 6,71 0,000 
 Post 34 27,09 ± 1,137   
Kontrol Pre 34 22,00 ± 1,841 2,85 0,000 
 Post 34 24,85 ± 1,209   
Ketertarikan (Interest) 
Intervensi Pre 34 7,62 ± 0,551 1,41 0,000 
 Post 34 9,03 ± 0,797   
Kontrol Pre 34 8,32 ± 0,976 1,26 0,000 
 Post 34 9,58 ± 0,556   
Self-efficacy 
Intervensi Pre 34 10,40 ± 0,608 2,7 0,000 
 Post 34 13,10 ± 0,57   
Kontrol Pre 34 10,70 ± 1,142 1,7 0,000 
 Post 34 12,40 ± 0,820   
Persepsi  
Intervensi Pre 34 20,00 ± 1,114 5,9 0,000 
 Post 34 25,90 ± 0,982   
Kontrol Pre 34 21,30 ± 1,664 0,2 0,379 
 Post 34 21,50 ± 1,813   
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan Tabel 1, ditunjukkan uji data berpasang-

an memiliki nilai-p kelompok intervensi adalah 0,000 

(p<0,05) artinya metode MI efektif meningkatkan penge-

tahuan, sikap dan perilaku ibu hamil. Nilai-p kelompok 
kontrol adalah 0,000 (p<0,05) artinya dental health edu-

cation dengan media video dapat meningkatkan penge-
tahuan, sikap dan perilaku ibu hamil ibu hamil. Hasil uji 
efektivitas data variabel berpasangan kelompok inter-

vensi menunjukkan bahwa metode MI efektif mening-
katkan pengetahuan ibu hamil mengenai kesehatan gigi 
dan mulut. Nilai pengetahuan ibu hamil mengalami pe-

ningkatan dikarenakan intervensi yang diberikan sela-
ma 15-20 menit tentang pentingnya menjaga kesehatan 
gigi dan mulut selama kehamilan. Beberapa topik pem-

bicaraan dibahas untuk mengidentifikasi dan mengeks-
plorasi perasaan ibu hamil mengenai kesehatan gigi mu-

lut selama kehamilan dengan mengajukan pertanyaan 

terbuka seperti 1) ceritakan mengenai bagaimana ke-
sehatan gigi mulut anda selama kehamilan anda; 2) apa 
masalah kesehatan mulut yang terjadi selama kehamil-

an anda; 3) apakah masalah tersebut sangat berefek 
pada kehidupan sehari hari anda; 4) bagaimana cara 
merawat gigi anda selama kehamilan; 5) apakah anda 

memiliki kecemasan atau ketakutan ke dokter gigi se-
lama kehamilan; 6) apa yang anda takutkan terjadi pa-
da kesehatan gigi dan mulut anda; 7) apa yang anda ta-
kutkan akan berefek pada bayi anda terhadap kese-

hatan gigi mulut anda.7 

Peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai ke-
sehatan gigi dan mulut setelah diberikan intervensi MI 

selaras dengan penelitian Castaes, dkk yang menya-
takan bahwa MI dapat berkontribusi untuk membangun 
pengetahuan baru dan mengurangi penolakan individu 

terhadap perubahan, dengan demikian, membantu un-
tuk mengatasi situasi sulit.8 

Penelitian oleh Batliner dkk menyatakan bahwa MI 

dapat meningkatkan perilaku kesehatan gigi dan mulut 
melalui peningkatan pengetahuan.12

 Peningkatan sikap 
ibu hamil selaras dengan penelitian oleh Muni, dkk bah-

wa sikap yang telah ada pada individu akan memberi-
kan suatu feedback atau respon yang lebih jauh berupa 
suatu tindakan. Wiryo dalam penelitiannya mengatakan 

bahwa sikap yang mendasarsi tingkah laku seseorang 
akan memberikan warna terhadap perbuatan itu.13,14 

Hasil dari intervensi MI, sebagian besar ibu hamil 

telah mencoba menerapkan beberapa perubahan pada 
praktik kesehatan mulut seperti menyikat gigi 2 kali se-
hari; sebelum dilakukan intervensi, sebagian besar ibu 

hamil tidak melakukan sikat gigi setelah sarapan dan 
tidak menggunakan benang gigi.  Setelah intervensi, tam-

paknya ada pemahaman yang lebih baik tentang pen-

tingnya menyikat gigi 2 kali sehari di pagi hari dan ma-
lam hari sebelum tidur. 
Selain itu, juga terjadi peningktan tindakan kesehatan 

gigi dan mulut berupa pemeriksaan gigi ke dokter gigi 
untuk mengetahui keadaan kesehatan gigi dan mulut 
selama kehamilan. Sebagian besar peserta dengan in-

tervensi MI telah berupaya untuk memeriksakan kese-

hatan gigi dan mulutnya ke dokter gigi yang awalnya ha-
nya ke dokter ketika merasakan masalah di rongga mu-
lutnya dan lebih memilih untuk melakukan perawatan di 

rumah. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Falahinia, 
dkk pada ibu mengenai kesehatan mulut anak menga-
lami peningkatan pada kelompok MI dan didukung stu-

di oleh Freudhental dan Bowen bahwa perbaikan dalam 

frekuensi membersihkan gigi dan penggunaan benang 
gigi terjadi pada orang tua terjadi setelah diberikan in-

tervensi berupa MI begitupun dengan penelitian yaitu 
terdapat peningkatan pada tindakan ibu hamil yang awal-
nya tidak menggunakan benang gigi pada saat mem-

bersihkan gigi dan mulutnya menjadi banyak yang mu-
lai menggunakan benang gigi untuk menjaga kebersih-

an gigi dan mulutnya.15,16 

Hasil uji efektivitas data berpasangan importance, ke-

tertarikan (interest), self-efficacy dan persepsi memiliki 
nilai-p kelompok intervensi adalah 0,000 (p<0,05) arti-

nya metode MI efektif meningkatkan kesadaran menge-
nai sebarapa penting kesehatan gigi dan mulut ibu ha-
mil. Nilai-p kelompok kontrol pada importance, keterta-

rikan, self-efficacy adalah 0,000 (p<0,05) dan persepsi 
adalah 0,379 artinya DHE dengan media video dapat 
meningkatkan importance, ketertarikan (interest), self-

efficacy ibu hamil. 
Hasil uji efektifitas juga menunjukkan bahwa MI efek-

tif dalam peningkatan importance, interest dan self-ef-
ficacy. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Arnett,  dkk, 

dalam penelitian ini terjadi peningkatan persepsi, minat 
serta ketertarikan dalam mengubah rutinitas kesehatan 
gigi dan mulut menjadi lebih baik. Studi ini menunjuk-

kan bahwa peserta MI berpindah dari tahap prakontem-
plasi ke tahap kontemplasi atau perubahan yang terjadi 
di antara pretest dan posttest. Penting bagi seseorang 

untuk meyakini bahwa perilakunya berdampak pada ke-
sehatannya (prakontemplasi) dan memiliki kesadaran 
bahwa ketidakpatuhan terhadap perilaku OH berdam-

pak negatif pada status periodontal (kontemplasi) untuk 
mencapai tahap perubahan yang ditentukan.10

 Hasil uji 
efektivitas berpasangan kelompok intervensi pada per-

sepsi ibu hamil menunjukkan bahwa metode MI dapat 
meningkatkan persepsi ibu hamil.  Persepsi merupakan 
keadaan integrasi dari individu terhadap stimulus yang 

diterimanya. Pikiran, perasaan dan pengalaman-penga-

laman individu akan ikut aktif berpengaruh dalam pro-
ses persepsi. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan an-

tara efektivitas kelompok intervensi dan kelompok kon-
trol.  Berdasarkan data penelitian ini, adanya perbedaan 

hasil penelitian pada kelompok kontrol dan intervensi 
dikarenakan metode MI yang bersifat client centered se-
hingga dapat meningkatkan perilaku kesehatan gigi dan 

mulut ibu hamil yang didasarkan pada kesadaran me-
ngenai pentingnya kesehatan gigi dan mulut sehingga 
menginisiasi adanya keinginan untuk berubah dan me-

ngubah perilakunya menjadi lebih baik. Motivational in-
terviewing dapat membantu konseli membuat penilaian 
priadi tentang bagaimana masalah yang mereka hadapi 

memengaruhi diri mereka sendiri dengan penilaian ini 
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mereka akan termotivasi untuk menguah perilaku ber-
masalah mereka. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh 
Sugiharto dkk yang menyatakan bahwa pendekatan MI 

memahami motivai sebagai suatu proses atau kondisi 
kesiapan untuk berubah sehingga tujuan dari MI akan 
memfasilitasi kesiapan klien untuk menapaki tahap-ta-

hap dalam perubahan perilaku kesehatan gigi dan mu-
lut.17,18 

Disimpulkan bahwa metode motivational interview-

ing efektif untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan 
tindakan kesehatan gigi dan mulut ibu hamil di RSIA 
Sitti Khadijah Makassar.
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